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1. Pendahuluan

Transportasi dapat didefinisikan sebagai usaha dan aktivitas mengangkut atau membawa barang
maupun penumpang dari suatu lokasi ke lokasi lainnya. Transportasi merupakan bagian penting dalam
kehidupan masyarakat. Secara etimologis, kata transportasi berasal dari bahasa Latin, yaitu trans yang
berarti seberang atau sebelah lain, dan portare yang berarti mengangkut atau membawa (Ferdila et al.,
2021). Transportasi terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Pada masa dahulu, sarana
transportasi masih terbatas pada sepeda, becak, sepeda motor, dan alat transportasi sederhana lainnya.
Seiring berjalannya waktu, transportasi mengalami berbagai perubahan menuju bentuk yang lebih modern,
salah satunya dapat dilihat pada perkembangan angkutan umum (Onibala & Raintung, 2020). Angkutan
umum merupakan salah satu moda transportasi yang digunakan untuk membantu perpindahan manusia
selain kendaraan pribadi. Angkutan umum mencakup berbagai jenis kendaraan yang disediakan bagi
masyarakat, seperti taksi, angkutan kota (angkot), dan bus. Moda transportasi ini menjadi salah satu
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alternatif yang banyak dipilih oleh pengguna jalan (Andresta & Sulistiyorini, 2018). Salah satu moda
transportasi yang sedang tren dan banyak digunakan di kota-kota besar adalah transportasi online atau
ojek online. Menurut Tumuwe (2018), banyak masyarakat yang beralih menggunakan ojek online dalam
pemenuhan kegiatan masyarakat kota besar yang sangat padat dan sering mengalami kemacetan.
Transportasi ini berbasis aplikasi sehingga memberi kemudahan akses bagi penggunanya. Pengguna
transportasi online tidak hanya ibu rumah tangga saja. Ada dari kalangan pekerja/pegawai, pelajar bahkan
mahasiswa. Mahasiswa saat ini lebih banyak mengandalkan transportasi online dibandingkan transportasi
umum konvensional (seperti angkot), salah satunya adalah mahasiswa UNIMUS.

Universitas Muhammadiyah Semarang (UNIMUS) merupakan salah satu perguruan tinggi swasta
yang berlokasi di Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. UNIMUS menjadi pilihan yang menarik bagi calon
mahasiswa yang mencari pendidikan berkualitas dengan biaya yang terjangkau, didukung oleh akreditasi
yang baik, fasilitas yang memadai, serta lokasi yang strategis. Seiring dengan bertambahnya jumlah
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Semarang, kebutuhan akan moda transportasi yang cepat,
nyaman, aman, dan terjangkau menjadi semakin penting (Sugianto, 2020). Oleh karena itu, aplikasi ojek
online kini dapat menjadi solusi atas kebutuhan transportasi mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Semarang menuju kampus, khususnya bagi mahasiswa yang berdomisili di wilayah yang tidak terlayani
oleh transportasi umum. Bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Semarang, pemilihan moda
transportasi ojek online sangat membantu dalam hal ketepatan waktu, kenyamanan, serta tarif yang
terjangkau (Hardiyanti et al., 2019). Selain itu, layanan ojek online menawarkan fleksibilitas dalam
penyesuaian waktu perjalanan dan rute sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, serta aksesibilitas selama 24
jam yang memungkinkan mahasiswa melakukan perjalanan kapan saja (Harmaja et al., 2022). Akan tetapi
ketersediaan ojek online di sekitar kampus UNIMUS tidak terlalu banyak. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penulis melakukan analisa terhadap tingkat pelayanan aplikasi ojek online bagi mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Semarang dalam perjalanan menuju kampus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas pelayanan aplikasi ojek online agar dapat memberikan manfaat lebih bagi mahasiswa
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar secara optimal.

2. Metode Penelitian

Bagian terpenting dari penelitian ini adalah bagan alir penelitian yang memungkinkan penulisan
tetap terarah dan mencapai tujuan yang diharapkan. Penelitian ini diawali dengan proses identifikasi
masalah untuk menemukan permasalahan yang layak diteliti serta langkah awal penelitian, karena
menentukan lokasi dan arah penelitian selanjutnya. Ketepatan pemilihan lokasi sangat menentukan
efektivitas penelitian, mengingat keterkaitannya dengan kemudahan jangkauan terhadap populasi
(Subhaktiyasa, 2024). Proses ini melibatkan analisa mendalam terhadap suatu fenomena atau situasi
tertentu untuk memahami akar masalahnya. Setelah itu, ditentukan tujuan dari penelitian sebagai panduan
arah kajian untuk mencari dan menemukan pengetahuan baru, menguji hipotesis, memecahkan masalah,
atau mengembangkan solusi. Tujuan penelitian dapat bersifat teoritis, praktis, atau keduanya, dan bisa
diarahkan untuk mendeskripsikan, memprediksi, menjelaskan, atau mengendalikan fenomena yang
diteliti. Langkah selanjutnya pengumpulan data yang dapat diartikan proses mengumpulkan informasi
atau fakta untuk menjawab pertanyaan penelitian atau kebutuhan informasi lainnya yang terdiri dari
data primer melalui survei, kuesioner, dan wawancara, serta data sekunder yang diperoleh dari instansi
terkait seperti Badan Pusat Statistik Kota Semarang, jurnal terdahulu, dan SAKTI Universitas
Muhammadiyah Semarang. Data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada reponden berdasarkan
populasi dan sampel. Jumlah sampel responden sebanyak 150 responden. Data yang telah dikumpulkan
kemudian diolah menggunakan skala likert dan dianalisa dengan statsitik. Berdasarkan hasil analisa dan
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pembahasan tersebut, ditarik kesimpulan dan diberikan saran. Seluruh proses ini ditutup dengan tahap
akhir yaitu penyelesaian penelitian. Tahapan penelitian tersaji pada Gambar 1.

Mulai

v

Identifikasi Masalah

v

Penentuan Tujuan Penelitian
dan Survei Pendahuluan

v

Pengambilan data
(Primer dan Sekunder)

\ v
Data Primer: Data Sekunder:
1. Kualitas Layanan 1. Badan Pusat Statistik Kota Semarang 2024.
2. Kemudahan Aplikasi 2. Satuan Komunikasi dan Teknologi Informasi
3. Keamanan (SAKTI) Universitas Muhammadiyah
4. Ketepatan Waktu Semarang 2024.
5. Harga dan Promo

Analisa dan Pembahasan
(Metode Skala Likert dan Statistik Deskriptif)

v

Kesimpulan dan Saran

!

(Sumber: Penulis, 2025)

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Analisa statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan pola
distribusi data terkait Kualitas Layanan, Kemudahan Aplikasi, Keamanan, Ketepatan Waktu, Harga dan
Promo kepuasan penggunaan aplikasi ojek online terhadap mahasiswa Universitas Muhammdiyah
Semarang. Data diolah dengan metode skala likert dengan skala jawaban responden terdiri dari tidak
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setuju (TS) dengan skor 1, kurang setuju (KS) dengan skor 2, cukup (CP) dengan skor 3, setuju (S) dengan
skor 4 dan sangat setuju (SS) dengan skor 5 (Setyawan, 2018). Variabel pertama yang diajukan dalam
kuesioner adalah kualitas layanan. Hasil jawaban kuesioner variabel kualitas layanan tersaji pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Kualitas Pelayanan Penggunaan Aplikasi Ojek Online
A. Kualitas Layanan

No Pertanyaan TS KSCP S SS Total Total Skor
Responden
1 2 3 4 5 (f*x)
1 Pengemudi selalu 11 15 9 52 63 150 591

menunjukan sikap ramah
selama perjalanan
Pengemudi cepat merespon
2 permintaan penumpang
dengan sikap yang positif

11 15 13 57 54 150 578

Pengemudi selalu

mengikuti rute yang
3 efesien dan tepat sesuai 14 10 15 54 &7 150 580

arah perjalanan

Pengemudi selalu
4 menerapkan safety riding

11 14 13 60 52 150 578

Kendaraan yang digunakan

5 selalu keadaan kondisi

bersih dan rapi 12 11 15 53 59 150 586

Kendaraan yang digunakan

6 selalu dalam kondisi baik
dan berfungsi dengan baik 1115 11 62 51 150 577
Total 70 80 76 338 336 900 3490

(Sumber: Olah Data Penulis, 2025)

Berdasarkan perhitungan statistik terhadap data kualitas layanan pada Tabel 1, total jawaban dari
semua indikator pada variabel kualitas layanan adalah tidak setuju (TS) 70, kurang setuju (KS) 80, cukup
setuju (CS) 76, setuju (S) 338, dan sangat setuju (SS) 336. Hasil jawaban tersebut diolah secara statistik
dan diperoleh nilai Mean, median, dan modus yang mencerminkan persepsi mayoritas responden
terhadap kualitas layanan. Perhitungan mean menggunakan persamaan (1) berikut:

F=2X (1)
Keterangan:
X = Rata-rata (Mean)
> Xi  =Jumlah seluruh nilai data
n = Jumlah data
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Data dari Tabel 1 didapatkan Y Xi = 3490 dan n= 900, maka Mean untuk data variabel A adalah:

¥ =iMs o3y
n 900

Nilai Mean atau rata- rata menunjukkan 3,87 yang mengindikasikan bahwa secara umum responden
cenderung setuju (S) hingga sangat puas dengan layanan yang diterapkan. Selanjutnya, perhitungan
nilai median dengan persamaan (2) berikut:

X(2)+xXCG+1
Median = E)xG+y )
Keterangan:
X = Daftar milai yang diurutkan dalam set data
N = Jumlah nilai dalam set data

Data dari Tabel 1 diketahui N = 900, X(g)z Nilai ke-450, X(§+ 1) = Nilai ke-451, jumlah data
berdasarkan kategori:

TS =70 orang (posisi 1-70)

KS = 80 orang (posisi71-150)
CP = 76 orang (posisi 151-226)
S = 338 orang (posisi 227-564)
SS = 336 orang (posisi 565-900)

Sehingga, posisi ke-450 dan 451 berada pada kategori S dengan skor 4, maka:

x(B)+xE+1
Median = —(2)+ GtD _are 4
2 2
Nilai median sebesar 4 menunjukkan bahwa setidaknya 40% responden memberikan penilaian Setuju
(S) terhadap layanan aplikasi ojek online. Sementara itu, perhitungan nilai modus menggunakan

persamaan (3):

Mo = to+(z25) & ®
Keterangan:
Mo = Modus data kelompok
Th = Tepi bawah kelas modus
di = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya
d2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sesudahnya
k = Panjang kelas

Data dari Tabel 1, nilai modus tertinggi berada pada kategori S (Setuju) sebanyak 338, nilai sebelum
modus tertinggi berada pada kategori CP (Cukup) sebanyak 76, dan nilai setelah modus tertinggi adalah
336, sehingga diketahui:

Frekuensi kelas modus tertinggi =338

Frekuensi sebelum modus tertinggi =76

Frekuensi setelah modus tertinggi = 336

Th = 3.5 (frekuensi nilai terbanyak dikurangi 0,5)
k =1

dl =338-76 =262

d2 =338-336 =2

Maka, didapat hasil modus pada variabel kualitas layanan:

Mo=th+ (515 &
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:3,5_'_(262 )1

262+2
262

=35+ (E) 1

=44
Nilai modus sebesar 4,4 yang mendekati kategori Setuju (S). Dari perhitungan statistik tersebut, pengguna
setuju dengan kualitas layanan penggunaan aplikasi ojek online bernilai positif.
Selain variabel kualitas layanan, variabel kemudahan penggunaan aplikasi ojek online menjadi variabel
kepuasan pelayanan aplikasi ojek online yang diajukan dalam kuesioner responden. Hasil dari jawaban
kuesioner variabel tersebut tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kuesioner Kemudahan Penggunaan Aplikasi Ojek Online
B. Kemudahan Aplikasi

No Pertanyaan TS KSCP S SS  Total Total Skor
Responden
1 2 3 4 5 (f*x)
1 Proses pemesanan di aplikasi 13 13 6 42 76 150 605

sangat mudah untuk dilakukan

Fitur pencarian dan pemesanan
2 tujuan berjalan dengan lancar dan

10 12 14 55 59 150 591
akurat
Aplikasi jarang mengalami
3 .
gangguan teknis atau crash 1 13 12 6 52 150 5a1
Aplikasi dapat berfungsi dengan
4 baik meskipun menggunakan
. . 9 11 15 62 53 150 589
jaringan internet yang lambat
Proses  pembayaran melalui
5 aplikasi sangat mudah dan cepat
10 14 9 54 63 150 596
Tersedia berbagai pembayaran
6 yang memudahkan penumpan
yang P pand 12 14 8 60 56 150 584
Total 65 77 64 335 359 900 3546

(Sumber: Olah Data Penulis, 2025)

Berdasarkan hasil kuesioner kemudahan aplikasi dari Tabel 2 didapatkan total skor sebesar 3546.
Jumlah skor terbanyak pada kategori SS (sangat setuju) yaitu 359 dan skor terkecil adalah TS (tidak setuju)
yaitu 65. Hasil skor masing-masing indikator tersebut diolah dengan perhitungan statistik menggunakan
persamaan (2), (3), (4), sehingga diperoleh nilai mean, median, dan modus yang mencerminkan
persepsi mayoritas responden terhadap tarif yang dikenakan. Nilai mean atau rata-rata menunjukkan
3,94 yang mengindikasikan bahwa secara umum responden cenderung Setuju (S) hingga sangat puas
dengan layanan yang diterapkan. Selanjutnya, nilai median sebesar 4 menunjukkan bahwa setidaknya
40% responden memberikan penilaian Setuju (S) terhadap layanan aplikasi ojek online. Sementara itu,
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nilai modus sebesar 3,56 yang mendekati kategori Setuju (S). Hasil perhitungan statistik menunjukan
responden mahasiswa Universitas Muhammadiyah Semarang setuju pada variabel kemudahan aplikasi
layanan ojek online yang sangat mudah, cepat dan memudahkan pengguna di sekitar kampus Universitas
Muhammadiyah Semarang.

Variabel ketiga yang diajukan dalam kuesioner adalah keamanan dalam penggunaan aplikasi ojek
online. Pada variabel ini terdapat 6 indikator dalam penilaian. Hasil dari jawaban kuesioner variabel
tersebut tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kuesioner Keamanan Penggunaan Aplikasi Ojek Online
C. Keamanan

TS KSCP S SS Total Total Skor
No Pertanyaan Responden

1 2 3 4 5 (f*x)
1 Pengemudi selalu mengemudi

9 12 12 47 70 150

sesuai dengan peraturan lalu 607
lintas yang berlaku

Pengemudi selalu mematuhi
batas kecepatan yang aman 10 12 11 67 50 150 585
selama perjalanan

Penumpang  merasa  aman
selama perjalanan menggunakan
layanan ojek online

14 12 58 58 150 594

Pengemudi selalu  membuat
penumpang merasa nyaman dan
aman selama perjalanan

15 13 65 49 150 582

Aplikasi menyediakan fitur
darurat atau pelaporan

masalah  jika  penumpang 8 15 11 49 67 150 602
merasa tidak aman

Aplikasi memungkinkan
penumpang untuk memantau
6 perjalanan  secara  real 9 14 14 64 49 150
time untuk keamanan 580
penumpang
Total 52 82 73 350 343 900 3550

(Sumber: Olah Data Penulis, 2025)

Berdasarkan perhitungan skor variabel data kualitas keamanan dari Tabel 3, diperoleh total skor 3550.
Jumlah skor terbanyak pada skala S (setuju) yaitu 350. Jumlah sekor terkecil adalah TS (tidak setuju)
yaitu 52. Hasil skor dari semua indikator diolah dengan perhitungan statistik menggunakan persamaan
(2), (3), (4), sehingga diperoleh nilai Mean, median, dan modus yang mencerminkan persepsi mayoritas

21



Indonesian Journal of Civil Engineering Study (IJCES) 3(1) (2026), 15-25

responden terhadap tarif yang dikenakan. Nilai Mean atau rata-rata menunjukkan 3,94 yang
mengindikasikan bahwa secara umum responden cenderung Setuju (S) hingga sangat puas dengan
layanan yang diterapkan. Selanjutnya, nilai median sebesar 4 menunjukkan bahwa setidaknya 40%
responden memberikan penilaian Setuju (S) terhadap layanan aplikasi ojek online. Sementara itu, nilai
modus sebesar 4,18 yang mendekati kategori Setuju (S). Hasil perhitungan statistik menunjukan
responden mahasiswa Universitas Muhammadiyah Semarang setuju bahwa penggunaan aplikasi ojek
online dianggap aman.

Variabel keempat pada penelitian yang terdapat dalam kuesioner adalah keamanan dalam penggunaan
aplikasi ojek online. Pada variabel ini terdapat 6 indikator dalam penilaian. Hasil dari jawaban kuesioner
variabel tersebut tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Kuesioner Ketepatan Waktu Penggunaan Aplikasi Ojek Online
D. Ketepatan Waktu

TS KS CP S SS Total Total Skor
Responden
No Pertanyaan
1 2 3 4 5 (f*x)
1 Penumpang merasa  waktu
menunggu  pengemudi sesuai 8 9 16 44 73 150 615
dengan estimasi yang diberikan
oleh aplikasi
Aplikasi memberi informasi yang
akurat mengenai waktu 7 12 16 64 51 150 590
2 kedatangan pengemudi
Estimasi waktu perjalanan yang
diberikan oleh aplikasi sangat © 13 16 52 63 150 603
3 akurat

Perjalanan penumpang biasanya
selesai dalam waktu yang sesuai / 13 15 50 65 150 603
dengan estimasi aplikasi

Pengemudi mampu menyelesaikan
perjalanan dengan cepat dan 6 11 15 54 64 150 609
efesien

Pengemudi menyelesaikan
perjalanan sesuai dengan waktu 6 13 16 64 51 150 591
yang diperkirakan oleh aplikasi

TOTAL 40 71 94 328 367 900 3611

(Sumber: Olah Data Penulis, 2025)

Berdasarkan perhitungan skor variabel data ketepatan waktu pada Tabel 4, diperoleh total skor sebesar
3611. Jumlah skor terbanyak pada kategori SS (sangat setuju) sebesar 367. Jumlah skor terkecil pada kategori TS (tidak
setuju) sebesar 40. Perhitungan statistik menggunakan persamaan (2), (3), (4) diperoleh nilai Mean, median, dan
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modus yang mencerminkan persepsi mayoritas responden terhadap tarif yang dikenakan. Nilai mean
atau rata-rata menunjukkan 4,01 yang mengindikasikan bahwa secara umum responden cenderung Setuju
(S) hingga sangat puas dengan layanan yang diterapkan. Selanjutnya, nilai median sebesar 4
menunjukkan bahwa setidaknya 40% responden memberikan penilaian Setuju (S) terhadap layanan
aplikasi ojek online. Sementara itu, nilai modus sebesar 3,59 yang mendekati kategori Setuju (S).
Hasil perhitungan statistik menunjukan responden mahasiswa Universitas Muhammadiyah Semarang
setuju terhadap ketepatan waktu dari pengemudi di penggunaan aplikasi ojek online.

Variabel kelima pada penelitian yang terdapat dalam kuesioner adalah harga dan promo pada
penggunaan aplikasi ojek online. Menurut Juliet (2020) harga merupakan besaran uang yang wajib
diserahkan seseorang agar bisa menikmati jasa atau barang yang diinginkan. Pada variabel ini terdapat 6
indikator dalam penilaian. Hasil dari jawaban kuesioner variabel tersebut tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Kuesioner Harga dan Promo Penggunaan Aplikasi Ojek Online
E. Hargadan Promo

TS KS CP S SS Total Total Skor

Responden
No Pertanyaan
1 2 3 4 5 (fF*x)

1 Aplikasi  sering menawarkan 9 12 13 46 70

promo atau diskon yang menarik 150 606

Penumpang merasa puas dengan

h di
2 arga - yang  penumpang ! 12 10 11 70 47 150 580

bayarkan di bandingkan dengan
layanan yang diberikan

Penumpang merasa bahwa promo

yang tersedia cukup  sering 10 12 12 46 70 150 o0
dimudahkan

Aplikasi memberikan informasi
harga yang jelas dan transparan 9 16 9 55 61 150 593
sebelum pemesanan

Tidak ada biaya tersembunyi atau

tambahan biaya yang tidak 586
.. . 10 14 12 58 56 150

dijelaskan dengan jelas

Harga yang penumpang bayar

untuk perjalanan ini merasa wajar 604
6 . 7 16 12 45 70 150
dan terjangkau
TOTAL 57 80 69 320 374 900 3574

(Sumber: Olah Data Penulis, 2025)
Berdasarkan perhitungan skor variabel data harga dan promo, diperoleh total skor 3574. Jumlah skor
terbanyak pada kategori SS (sangat setuju) sebanyak 374. Jumlah skor terkecil pada kategori TS (tidak

setuju) sebanyak 57. Hasil perhitungan statistik nilai mean, median, dan modus pada variabel kelima
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mencerminkan persepsi mayoritas responden terhadap tarif yang dikenakan. Nilai mean atau rata-rata
menunjukkan 3,97 yang mengindikasikan bahwa secara umum responden cenderung Setuju (S) hingga
sangat puas dengan layanan yang diterapkan. Selanjutnya, nilai median sebesar 4 menunjukkan bahwa
setidaknya 40% responden memberikan penilaian Setuju (S) terhadap harga dan promo pada layanan
aplikasi ojek online. Sementara itu, nilai modus sebesar 3,62 yang mendekati kategori Setuju (S).

Pengemudi ojek online telah menunjukkan Kinerja yang relatif baik dengan tingkat kepuasan
pengguna yang cukup tinggi. Namun, guna meningkatkan kualitas layanan secara lebih optimal,
diperlukan upaya perbaikan dalam beberapa aspek, di antaranya peningkatan ketepatan waktu
keberangkatan, peningkatan kebersihan kendaraan, serta penguatan sistem informasi jadwal kedatangan
pengemudi yang lebih akurat dan real-time. Kualitas pelayanan yang diberikan oleh ojek online memiliki
korelasi signifikan terhadap tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pengguna (Zakinah, 2019). Dengan adanya
peningkatan pada aspek-aspek tersebut, diharapkan kualitas layanan ojek online dapat semakin
meningkat, sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap sistem transportasi
publik yang efisien dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa tingkat pelayanan aplikasi ojek online terhadap mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Semarang yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa tingkat pelayanan aplikasi
ojek online sudah baik. Mahasiswa secara umum memiliki persepsi positif terhadap layanan tersebut.
Aspek kualitas layanan memperoleh nilai mean sebesar 3,87, kemudahan penggunaan aplikasi sebesar
3,94, keamanan sebesar 3,94, ketepatan waktu sebesar 4,01, serta aspek harga dan promo sebesar 3,97.
Nilai median dan modus pada seluruh aspek berada dalam kategori Setuju (S), yang semakin memperkuat
persepsi positif mahasiswa. Dengan demikian, tingkat pelayanan aplikasi ojek online dapat diterima
dengan baik oleh mahasiswa, dan pengemudi ojek online dinilai telah memberikan kinerja yang memadai.
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